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ABSTRAK 

 
Cocofiber merupakan hasil produk dari penguraian sabut kelapa, kombinasi antara cocofiber 
dan tanah dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman serta memperbaiki drainase tanah 

dan meningkatkan kapasitas retensi air tanah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
Pengaruh Komposisi Media Tanah dan Cocofiber Terhadap Pertumbuhan Semai Jati Putih 
(Gmelina Atborea Roxb). Penelitian ini dilakukan di Desa Bonra Kecamatan Mapilli 

Kabupaten Polewali Mandar pada bulan agustus sampai dengan desember 2024. Teknik 
pengumpulan data menggunakan data kuantitatif dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan, 6 ulangan, 6 kelompok waktu pengamatan. 
Perlakuan yang digunakan yaitu P0 (100% cocofiber), P1 (100% tanah), P2 (1 tanah : 1 

cocofiber), P3 (2 tanah : 1 cocofiber), P4 (2 cocofiber : 1 tanah). Parameter yang diamati yaitu 
pertambahan tinggi semai jati putih, pertambahan diameter semai jati putih, dan 
pertambahan jumlah daun semai jati putih. Dianalisis dengan perbandingan Fhitung 

terhadap Ftabel. Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf 5% maka dilanjutkan dengan 
uji lanjut Duncan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan terbaik terhadap 
pertambahan tinggi semai jati putih adalah P3: 2 tanah : 1 cocofiber, dosis terbaik pada 

pertambahan diameter semai jati putih adalah P1: 100% tanah, dan dosis terbaik untuk 
pertambahan jumlah daun adalah P2: 1 tanah : 1 cocofiber. 
 
Kata kunci: Cocofiber; Jati_putih; Media_tanam; Pertumbuhan. 

 
ABSTRACT 

Cocofiber is a product of coconut fiber decomposition, the combination of cocofiber and soil can 
optimize plant growth and improve soil drainage and increase soil water retention capacity. 
The purpose of this study was to determine the Effect of Soil and Cocofiber Media Composition 
on the Growth of White Teak Seedlings (Gmelina Atborea Roxb). This research was conducted 
in Bonra Village, Mapilli District, Polewali Mandar Regency from August to December 2024. The 
data collection technique used quantitative data using a Randomized Block Design (RAK) 
consisting of 5 treatments, 6 replications, 6 groups of observation time. The treatments used 
were P0 (100% cocofiber), P1 (100% soil), P2 (1 soil: 1 cocofiber), P3 (2 soils: 1 cocofiber), P4 (2 
cocofibers: 1 soil). The parameters observed were the increase in the height of white teak 
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seedlings, the increase in the diameter of white teak seedlings, and the increase in the number 
of leaves of white teak seedlings. Analysis was conducted by comparing the calculated F to the 
F table. If the calculated F was greater than the F table at the 5% level, Duncan's further test 
was performed. The results of this study indicate that the best treatment for increasing white 
teak seedling height was P3: 2 soil: 1 cocofiber; the best dose for increasing white teak seedling 
diameter was P1: 100% soil; and the best dose for increasing leaf number was P2: 1 soil: 1 
cocofiber. 
 

Keywords: Cocofiber; White_teak; Planting_medium; Growth. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Sabut kelapa merupakan bagian terluar dari buah kelapa yang menyelimuti 
tempurung. Sabut kelapa mempunyai dua lapisan yaitu lapisan luar (Eksokarpium) 
dan lapisan dalam (Endokarpium), ketebalan sabut kelapa dapat mencapai 5-6cm. 
Sabut kelapa memiliki kandungan kimia seperti selulosa, lignin, cuka kayu 
(Pyroligneous acid), dan kalium (Potassium). Sabut kelapa dapat dikembangkan 
menjadi berbagai macam produk seperti cocopeat, cocofiber, cocomesh dan cocopot 
(Astuti et al., 2023). 

Sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai media tanam dikarenakan sabut 
kelapa dapat meningkatkan drainase pada tanah pada tanaman sekaligus 
membantu kelembapan tanah cepat kering, karena sabut kelapa terurai secara 
perlahan, sabut kelapa menciptakan kantong udara didalam tanah yang 
memungkinkan kelembapan berlebih mengalir dari akar tanaman. Sabut kelapa 
memiliki kandungan hara yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu 
berupa kalium (k) dan fosfor (p), selain itu unsur hara yang terkandung didalam 
limbah sabut kelapa seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan natrium (Na) (Wijaya 
et al., 2017) 

Cocofiber berbentuk seperti rambut panjang berwarna kuning keemasan atau 
coklat. Cocofiber memiliki kandungan nutrisi yang dapat mengoptimalkan 
pertumbuhan tanaman (Laili et al., 2023). 

Penumpukan limbah sabut kelapa sering ditemui di desa Bonra kecamatan 
Mapilli kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat karena banyaknya masyarakat 
yang memiliki usaha kelapa kopra dan pembuatan minyak kelapa, sehingga 
menghasilkan limbah sabut kelapa dalam jumlah yang banyak. Penumpukan 
limbah sabut kelapa berdampak buruk pada lingkungan karena dapat menjadi 

sarang tikus, ular dan nyamuk aedes aegypti yang dapat menyebabkan demam 
berdarah. Selain itu, keberadaan hewan peliharaan seperti bebek dan ayam yang 
berkeliaran bebas disekitar pemukiman mengakibatkan tersebarnya tumpukan 
limbah sabut kelapa di jalan dan dapat mengganggu kenyamanan penduduk 
setempat. Oleh karena itu, masalah penumpukan limbah sabut kelapa memerlukan 
solusi dan pemecahan masalah yang tepat (Ayu et al., 2021) 
 Jati putih (Gmelina arborea) merupakan tanaman yang berasal dari asia 

tenggara yang dapat tumbuh dengan cepat, relative bebas hama dan mudah 
dibudidayakan serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Jati putih merupakan jenis 
tanaman yang dapat menghasilkan kayu berkualitas tinggi dan dapat digunakan 
dalam konstruksi, industry pulp, kertas kraft, kerajinan tangan, inti kayu bakar, 
papan partikel, kayu inti dan container (Nahak et al., 2020). Jati putih (Gmelina 
arborea) banyak ditanam oleh masyarakat dikarenakan memiliki tekstur yang 
hampir mirip dengan Tectona grandis, jati putih juga salah satu jenis tanaman 

kehutanan yang memiliki potensi nilai komersial yang cukup besar (Sitopu dan 
Elfrida, 2024).. 
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 Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah sabut 
kelapa yang hanya dimanfaatkan oleh masyarakat desa Bonra sebagai pot maupun 
bahan bakar, salah satu produk dari hasil olahan sabut kelapa yaitu cocofiber yang 
memiliki manfaat yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Namun, pada penelitia-
penelitian sebelumnya belum ada yang membahas mengenai campuran cocofiber 
dalam media tanam khususnya pada tanaman kehutanan berbeda dengan cocopeat 
yang sudah banyak ditemukan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Tujuan dari 

penelitian ini tidak lain Untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanah 
dancocofiber terhadap pertumbuhan semai jati putih dan untuk mengetahui 
pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan semai jati putih. Pemanfaatan 
cocofiber sebagai campuran media tanam pada penelitian-penelitian sebelumnya 
belum ada berbeda dengan cocopeat yang sudah banyak ditemukan pada penelitian 
sebelumnya  
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan, yaitu dimulai dari bulan Agustus 
hingga Desember 2024, yang dilaksanakan di desa Bonra kecamatan Mapilli 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu calliper, mistar/pita 
meter, sekop, alat tulis menulis, semai jati putih, polybag berukuran 15cm X 20cm, 
cocofiber, tanah dan label penanda. 

Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitaf dengan metode korelasi, dimana 
penelitan ini melakukan uji efektivitas terhadap pertumbuhan semai jati putih 
menggunakan media tanam tanah dan cocofiber dengan lima perlakuan, enam 
ulangan dan enam kelompok waktu pengamatan. Pengamatan dilakukan satu kali 
dalam dua minggu dan dilakukan sebanyak enam kali dengan mengukur 
pertambahan tinggi semai, diameter batang semai dan pertambahan jumlah daun 
semai jati putih. Adapun parameter yang diamati yaitu: 

1. Diameter batang 
Pengukuran diameter batang diukur menggunakan calliper/jangka sorong, 
dimana pengukuran diameter batang dilakukan 1 kali dalam 2 minggu. 

2. Jumlah daun 
Pertambahan jumlah daun akan dihitung dari jumlah daun yang terbentuk 
sempurna dalam jangka waktu 1 kali 2 minggu selama 3 bulan. 

3. Pertambahan tinggi semai  
Pengukuran pertambahan tinggi semai diukur mulai dari pangkal batang 
sampai dengan pucuk batang. 

Prosedur Pelaksanaan 
Adapun langkah-langkah penelitian sebagai berukut:  

Persiapan media tanam 
Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah dan cocofiber, 

adapun langkah-langkah untuk mengolah cocofiber menjadi media tanam yaitu: 
1. Menyiapkan sabut kelapa dengan jumlah disesuaikan dengan kebutuhan 
2. Selanjutnya menyiapkan baskom/ember yang digunakan untuk merendam 

sabut kelapa, selain perendaman menggunakan baskom/ember, perendaman 

juga bisa dilakukan dengan cara merendam sabut kelapa dalam karung 
kemudian diikat dan direndam di air yang mengalir (Sungai). 

3. Perendaman serabut kelapa dilakukan selama satu minggu. Jika perendaman 
dilakukan didalam baskom/ember maka air harus diganti setiap hari untuk 
menghilangkan zat tanin. 
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4. Kemudian yang terakhir, setelah perendaman sabut kelapa yang masih basah 
dipisahkan antara cocofiber dan cocopeat, setelah itu cocofiber yang akan 
digunakan dijemur hingga kering. 
Proses pengambilan sampel 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semai jati putih yang 
berumur 2 bulan 

2. Pengambilan semai jati putih (Gmelina arborea) dilakukan di persemaian 

sementara yang terletak di desa Bala, kecamatan Balanipa kabupaten Polewali 
Mandar 

3. Semai jati putih (Gmelina arborea) yang dipilih memiliki tinggi dan diameter yang 
relatif sama 
Pengisian Polybag 

1. Tanah yang digunakan sebagai media tumbuh diambil dari perkebunan di desa 

Bonra, kecamatan Mapilli, kabupaten Polewali Mandar. Setelah itu tanah yang 
telah disiapkan diayak untuk memisahkan tanah dari sisa akar tumbuhan 

2. Kemudian campurkan tanah dengan cocofiber yang telah disiapkan dengan 
menyesuaikan perbandingan yang telah ditentukan 

3. Setelah itu masukkan media tanam yang telah dicampur kedalam polybag 
berukuran 15cm X 20cm, kemudian tanam semai jati putih (Gmelina arborea) 
yang telah disiapkan kedalam polybag dan tempelkan label penanda untuk 

memudahkan dalam membedakan perlakuan. 
Pemeliharan semai 

Pemeliharan semai terdiri dari penyiraman dan penyiangan. 
Rancangan Percobaan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) merupakan rancangan yang diterapkan dalam kondisi yang tidak 
homogen atau hal lain yang mempengaruhi faktor suatu penelitian (Arbania, 2021). 
Penelitian ini dilakukan dengan 5 perlakuan yang akan menggunakan media tanam 
tanah dan cocofiber, yang  masing-masing perlakuan terdiri dari 6 ulangan pada 

masing-masing  perlakuan. Adapun perbandingan disetiap media tanam yaitu: 
P0 : Tanpa campuran Tanah (100% Cocofiber) 
P1 : Tanpa campuran Cocofiber (100% Tanah) 
P2 : Cocofiber dan Tanah  (1:1 ) 
P3 : Tanah dan Cocofiber  (2:1 ) 
P4 : Cocofiber dan Tanah  (2:1) 
 
Bentuk umum linear aditif dari Rancangan Acak Kelompok (RAK) sebagai berikut  

Yij =𝜇 + 𝜏i +𝛽j + 𝜀ij 
Keterangan :  

  Yij = Hasil pengamatan dari media tanam ke-i  dalam  ulangan ke-j 

 𝜇 = Rata-rata 

𝜏i = Pengaruh perlakuan ke-i 

𝛽j = Pengaruh kelompok ke-j 
𝜀ij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke-j 
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Adapun tabel rancangan acak kelompok sebagai berikut : 
Tabel 1 Tabel kelompok waktu 

Kelompok 
Waktu 

Perlakuan 
1 

Perlakuan 
2 

Perlakuan 
3 

Perlakuan 
4 

Perlakuan 
5 

Hari ke-14 P1 P2 P3 P4 P5 

Hari ke-28 P1 P2 P3 P4 P5 

Hari ke-42 P1 P2 P3 P4 P5 

Hari ke-56 P1 P2 P3 P4 P5 

Hari ke-70 P1 P2 P3 P4 P5 

Hari ke-84 P1 P2 P3 P4 P5 

 
Tabel 2 Tabel Rancangan Perlakuan 

Perlakuan 
Ulangan 

I II III IV V VI 

P0 P0 P0 P0 P0 P0 P0 

P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 

P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 

P3 P3 P3 P3 P3 P3 P3 

P4 P4 P4 P4 P4 P4 P4 

 

Tabel 3 Tabel Rancangan Acak Kelompok Perlakuan 

Perlakuan 
Ulangan 

I II III IV V VI 

P0 P0 P4 P3 P3 P4 P3 

P1 P2 P0 P1 P2 P2 P1 

P2 P1 P3 P2 P1 P1 P2 

P3 P3 P1 P4 P4 P0 P4 

P4 P4 P2 P0 P0 P3 P0 

 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui efektivitas media tanam pada jati 
putih (Gmelina arborea) dianalisis menggunakan program SPSS yaitu uji anova. 

 Uji Anova 
Analisis ragam dilakukan ketika dinyatakan homogen, kemudian hasil dari 

analisis ragam ditabulasikan dalam bentuk tabel sidik ragam untuk mempermudah 
menganalisis data yang didapatkan. Uji lanjut akan dilakukan jika Fhitung > Ftabel. 
Namun jika Fhitung < Ftabel, maka tidak ada pengaruh nyata dari perlakuan yang 
diberikan sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut (Jayadi et al., 2022) 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada media tanam cocofiber dan      
tanah terhadap pertumbuhan semai jati putih (Gmelina arborea)  

H₁ : Terdapat pengaruh yang nyata pada media tanam cocofiber dan tanah 
terhadap pertumbuhan semai jati putih (Gmelina arborea) 

Uji Lanjut 
Penelitian ini menggunakan uji lanjut Duncan. Semua perhitungan dilakukan 

pada taraf nyata 5%. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

D = d 𝑎, 𝑝, 𝑣 x √
𝐾𝑇𝐺
𝑛
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Keterangan :  
P = Jarak peringkat dua perlakuan 
V = Derajat bebas galat 

𝑎 = Taraf nyata 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tinggi Semai Jati Putih 

Tinggi tanaman merupakan variabel yang mudah diukur, tinggi tanaman dapat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau perlakuan yang diberikan pada tanaman 
(Rahman et al., 2023). Tinggi tanaman diukur sebanyak satu kali dalam empat belas 
hari selama tiga bulan. Berdasarkan pengukuran tinggi semai jati putih, rata-rata 
dari data yang didapatkan ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Pengukuran Tinggi Semai Jati Putih (Gmelina arborea Roxb) 

Kelompok 
Waktu  

Perlakuan 

100% 
Cocofiber 

100% 
Tanah 

1:1 Cocofiber 
Tanah 

2:1 Tanah 
Cocofiber 

2:1 Cocofiber 
Tanah 

Hari ke-14 6.63 5.83 6.57 6.92 6.57 

Hari ke-28 6.87 6.87 6.92 7.65 7.58 

Hari ke-42 6.97 7.58 8.15 8.6 9.03 

Hari ke-56 7.07 8.40 9.22 9.72 9.92 

Hari ke-70 7.1 9.03 10.97 11.68 11.23 

Hari ke-84 7.1 9.95 13.5 14.6 12.37 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa pada pengamatan pertambahan tinggi semai jati 

putih yang diukur sebanyak enam kali dalam waktu tiga bulan setiap perlakuan 
menghasilkan tinggi semai jati putih yang terus bertambah. Namun pada 
pengamatan terakhir perlakuan yang menghasilkan nilai tertinggi yaitu pada 
perlakuan (P3 2 tanah:1 cocofiber) dengan tinggi 14.6cm sedangkan perlakuan yang 
menghasilkan pertambahan tinggi semai jati putih terendah yaitu pada perlakuan 
(P0 100% cocofiber) dengan 7.1cm.  

Gambar 1 menampilkan bahwa perlakuan yang menghasilkan nilai terendah 
yaitu pada (P0 100% cocofiber) dimana semai jati putih pada P0 tidak mengalami 
pertambahan tinggi pada pengamatan ke enam, hal ini dapat diakibatkan karena 

tidak adanya campuran tanah pada P0 sehingga unsur hara yang didapatkan oleh 
tanaman masih kurang, yang dimana unsur hara yang terkandung dalam tanah 
juga tidak kalah penting terhadap pertumbuhan tanaman dan juga pemberian 
cocofiber dengan dosis tunggal dapat mengakibatkan tidak tercukupinya nutrisi 
untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Prakoso et al., 2022) yang mengatakan bahwa tanah memiliki fungsi untuk 
memberikan unsur hara yang dapat mendukung produktivitas tanaman dan 
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. 

Sedangkan perlakuan yang menghasilkan nilai tertinggi yaitu pada (P3 2 tanah:1 
cocofiber) mengalami pertambahan tinggi lebih cepat dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya, hal ini menunjukkan bahwa campuran cocofiber pada tanah 
dengan jumlah yang tidak berlebihan mampu memperbaiki struktur fisik tanah, 
meningkatkan aerasi atau oksigen dalam tanah tanpa mengurangi kandungan 
unsur hara dan juga menghasilkan media tanam yang lembab dan gembur sehingga 
akar dapat berkembang lebih optimal yang dapat mendorong pertumbuhan tinggi 
tanaman. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Rezaldi dan Hidayanto, 2022) 

peningkatan tinggi tanaman dapat terjadi karena adanya induksi nitrogen pada 
perlakuan, sehingga dapat mendorong pertumbuhan secara meristem apikal. 
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Uji anova yang telah dilakukan terlihat jelas bahwa tinggi tanaman sangat 
dipengaruhi oleh perlakuan yang dilakukan pada semai jati putih. Dimana hasil 
analisis menunjukkan Fhitung perlakuan yang dihasilkan yaitu 22.897 dan nilai 
Fhitung kelompok yang dihasilkan yaitu 45.133 dengan tingkat signifikan yang 
dihasilkan yaitu Sig 0.001< 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa media tanam tanah 
dan cocofiber memiliki peran penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman 
yang dimana media tanam dengan campuran tanah dan cocofiber sebagai bahan 

organik dalam media tanam dapat memberikan unsur hara yang cukup dan 
kelembapan yang baik pada pertumbuhan semai jati putih. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Nirwanto et al., 2019) yang mengatakan bahwa kelembapan dan aerasi 
serta jumlah unsur hara yang seimbang menjadi faktor pertumbuhan tanaman 
menjadi lebih optimal. 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Pertambahan Tinggi Semai Jatih Putih 

 

Tabel 5. Analisis pertambahan tinggi semai jati putih 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: tinggi 

Source Type III Sum 
of Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Intercept 13580.735 1 13580.735 5963.641 0.001 

Perlakuan 208.566 4 52.141 22.897 0.001 

Kelompok 513.896 5 102.779 45.133 0.001 

Error 387.133 170 2.277     

Total 14690.330 180       

Corrected Total 1109.595 179       

a. R Squared = .651 (Adjusted R Squared = .633) 
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Tabel 6. Uji lanjut Duncan pertambahan tinggi semai jati putih 
Tinggi Semai Jati Putih 

Duncana,b   

Perlakuan N Subset 

1 2 3 

100% Cocofiber 36 6.956   
100% Tanah 36  7.944  

1:1 Cocofiber Tanah 36   9.219 
2:1 Cocofiber Tanah 36   9.450 
2:1 Tanah Cocofiber 36   9.861 

Sig.  1.000 1.000 .090 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 36,000. 
b. Alpha = ,05. 

 Media tanam tanah dan cocofiber terhadap pertumbuhan tanaman memiliki 
peran yang cukup penting dikarenakan kandungan nutrisi yang terdapat dalam 

tanah dan juga kemampuan cocofiber dalam menjaga kelembapan dan sirkulasi 
udara dalam tanaman, sehingga kombinasi keduanya dapat mendukung 
pertumbuhan tanaman lebih optimal dan seimbang. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Nasution & Tammin., 2022) bahwa cocofiber baik untuk tambahan dalam 
media tanam karena memiliki kandungan yang dapat melengkapi bagi pertumbuhan 
tanaman. 
2. Diameter Semai Jati Putih 
Pengukuran pertambahan diameter pada semai jati putih dilakukan setiap dua 

minggu selama tiga bulan dengan mengukur menggunakan calliper. Dimana rata-
rata dari data yang diperoleh ditunjukkan dalam bentuk Tabel 7 dapat dilihat dalam 
bentuk diagram batang pada Gambar 2. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada pengamatan pertambahan 
diameter batang semai jati putih terus mengalami peningkatan kecuali pada 
perlakuan P0 yang tidak mengalami pertambahan diameter batang pada 
pengamatan ke empat, dimana pengamatan pertambahan diameter batang semai  
jati putih dilakukan sebanyak enam kali selama tiga bulan.  

Tabel 7. Hasil Pengukuran Diamter Batang Semai Jati Putih (Gmelina arborea Roxb) 

Kelompok 
Waktu  

Perlakuan 

100% 
Cocofiber 

100% 
Tanah 

1:1 Cocofiber 
Tanah 

2:1 Tanah 
Cocofiber 

2:1 Cocofiber 
Tanah 

Hari ke-14 0.98 1.58 1.47 1.63 1.4 
Hari ke-28 1.18 2 1.73 1.88 1.85 
Hari ke-42 1.48 2 1.97 2.02 2.05 
Hari ke-56 1.48 2.53 2.13 2.28 2.27 
Hari ke-70 1.48 2.75 2.37 2.58 2.5 
Hari ke-84 1.48 3.28 2.47 2.87 2.63 
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 Gambar 2. Diagram batang pertambahan diameter semai jatih putih 
 

Berdasarkan hasil pertambahan diameter pada semai jati putih perlakuan (P1 100% 
tanah) menghasilkan pertambahan diameter tertinggi yaitu 3.28mm. Hal ini dapat 
diakibatkan karena kandungan makro dan mikro yang ada didalam tanah sangat 
penting untuk mempertebal dan memperkuat batang, sedangkan perlakuan yang 
menghasilkan diameter terendah yaitu pada perlakuan (P0 100% cocofiber), hal ini 
dapat diakibatkan kurangnya kandungan unsur hara yang penting seperti nitrogen, 
fosfor, dan kalium didalam media P0 yang dapat mendukung penebalan pada 
batang. Dalam penelitian (Budi et al., 2024)mengatakan bahwa unsur hara terutama 
unsur hara makro didalam tanah dapat mempengaruhi diameter batang, dimana 

tanaman akan tumbuh dan menunjukkan pembelahan sel setiap harinya. 
Berdasarkan hasil analisis ragam anova diatas menunjukkan bahwa perlakuan yang 
dilakukan pada semai jati putih menunjukkan adanya pengaruh yang sangat nyata 
antara semua perlakuan tersebut terhadap pertambahan diameter semai jati putih 
dengan nilai Fhitung perlakuan yaitu 40.569 dan nilai Fhitung kelompok yaitu 
38.084 dengan nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0.001<0.05, hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan bahan organik seperti cocofiber sebagai media 
tanam yang dikombinasikan dengan tanah memang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan diameter batang semai jati putih. Sejalan dengan penelitian (Nahak et 
al., 2020) yang mengatakan bahwa pemberian tanah dengan kombinasi bahan 
organik dalam media tanam dapat saling melengkapi untuk menyediakan unsur 
hara yang menunjang pembesaran diameter pada semai jati putih. 

Pemberian campuran cocofiber pada media tanam dapat membantu menjaga 
kelembapan dan aerasi pada tanaman, namun jika pemberian cocofiber dengan 
jumlah yang lebih banyak dibandingkan tanah atau tidak menggunakan campuran 
tanah sama sekali hal ini dapat mengakibatkan tanaman kekurangan unsur hara 

sehingga batang tumbuh kecil. (Rajagukguk et al., 2019) membahas tentang 
kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium yang ada dalam tanah sangat penting untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman Gmelina arborea Roxb. 
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Tabel 8. Analisis anova pertambahan diameter semai jati putih 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Diameter 

Source Type III Sum 
of Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Intercept 728.425 1 728.425 5392.578 0.000 

Perlakuan 21.920 4 5.480 40.569 0.000 

Kelompok 25.722 5 5.144 38.084 0.000 

Error 22.963 170 0.135     

Total 799.030 180       

Corrected Total 70.606 179       

a. R Squared = ,675 (Adjusted R Squared = ,658) 
  
Tabel 9. Uji lanjut Duncan pertambahan diameter semai jati putih 

Diameter 

Duncana,b   

Perlakuan N 
Subset 

1 2 3 4 

100% Cocofiber 36 1.3500    

1:1 Cocofiber Tanah 36  2.0222   

2:1 Cocofiber Tanah 36  2.1167 2.1167  

2:1 Tanah Cocofiber 36   2.2111 2.2111 

100% Tanah 36    2.3583 

Sig.  1.000 .277 .277 .091 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 36,000. 

b. Alpha = ,05. 

3. Jumlah Daun Semai Jati Putih 
Berdasarkan hasil penelitian pertambahan jumlah daun pada semai jati putih 

yang diamati satu kali setiap empat belas hari selama tiga bulan pada masing-

masing perlakuan. Dimana rata-rata pada pertambahan jumlah daun semai jati 
putih dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 
Tabel 10. Hasil Pengukuran Pertambahan Jumlah Daun Semai Jati Putih (Gmelina 

arborea Roxb) 

Kelompok 
Waktu  

Perlakuan 

100% 
Cocofiber 

100% 
Tanah 

1:1 Cocofiber 
Tanah 

2:1 Tanah 
Cocofiber 

2:1 Cocofiber 
Tanah 

Hari ke-14 5.17 5.67 7.33 5.67 5.17 

Hari ke-28 5.67 6.83 8 7.17 6.33 

Hari ke-42 5.67 9 9.33 8.33 7.83 

Hari ke-56 6.83 10 10.8 8.83 9.33 

Hari ke-70 7.17 11.3 12.17 10.8 10.8 

Hari ke-84 7.33 13.3 13.67 12.3 12.3. 
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Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah daun semai jati putih terus bertambah 
selama pengamatan berlangsung. Namun, perlakuan yang menghasilkan jumlah 
daun terbanyak yaitu pada perlakuan (P2 1 cocofiber:1 tanah) yaitu dengan rata-
rata 13.67 helai sedangkan jumlah daun paling sedikit terdapat pada perlakuan (P0 
100% cocofiber) yaitu dengan rata-rata 7.1 helai.Tabel rata-rata pertambahan tinggi 
semai jati putih diatas dapat dilihat dalam bentuk diagram batang pada gambar 
dibawah. 

 

 
Gambar 3. Diagram batang pertambahan jumlah daun semai jatih putih 

 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan (P2 1 cocofiber:1 

tanah) menghasilkan pertambahan jumlah daun paling banyak dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kombinasi 
seimbang antara cocofiber dan tanah dapat menciptakan kondisi yang optimal 
untuk pertumbuhan daun, dimana tanah menyediakan nutrisi penting dan 

cocofiber membantu menjaga kelembapan dan meningkatkan porositas tanah yang 
dapat memperbaiki sirkulasi udara dan perakarann. Sedangkan perlakuan yang 
menghasilkan pertambahan daun paling sedikit yaitu (P0 100% cocofiber), hal ini 
dapat diakibatkan oleh media tanam yang 100% menggunakan cocofiber tidak 
mampu untuk menyediakan nutrisi yang cukup menunjang perkembangan daun 
secara optimal. Hal ini dijelaskan dalam penelitian (Inaya et al., 2021) bahwa 
tanaman memerlukan nutrisi yang cukup dan seimbang untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan tanaman, dimana jika nutrisi pada tanaman tidak terpenuhi maka 

tanaman akan mengalami masalah dengan timbulnya gejala berupa perubahan 
morfologi yang tidak normal pada tanaman seperti pertumbuhan daun yang lambat, 
perubahan bentuk daun dan warna daun. 
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Tabel 11. Analisis anova pertambahan jumlah daun semai jati putih 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Jumlah daun 

Source Type III Sum 
of Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Intercept 13554.689 1 13554.689 4111.390 0.000 

Perlakuan 306.533 4 76.633 23.244 0.000 

Kelompok 762.311 5 152.462 46.245 0.000 

Error 560.467 170 3.297     

Total 15184.000 180       

Corrected Total 1629.311 179       

a. R Squared = ,656 (Adjusted R Squared = ,638) 
Berdasarkan hasil uji anova diatas menunjukkan perlakuan yang dilakukan 

pada semai jati putih menunjukkan adanya pengaruh yang sangat nyata antara 
semua perlakuan yang dilakukan terhadap pertambahan jummlah daun dengan 
hasil analisis Fhitung perlakuan yaitu sebesar 23.244 dan hasil analisis Fhitung 
kelompok sebesar 46.245 dengan tingkat signifikan 0.001<0.05. Hal ini 

menunjukkan pengaruh media tanam tanah dan cocofiber dengan kombinasi yang 
seimbang dapat memberikan kondisi yang baik dengan nutrisi yang tercukupi dari 
tanah serta aerasi dari cocofiber sehingga dapat membantu tanaman menghasilkan 
daun yang lebih banyak. Hal ini dijelaskan dalam (Nahak et al., 2020) yang 
mengatakan bahwa pemberian bahan organik dalam media tanam dengan dosis 
yang berbeda dapat memberikan hasil akhir yang berbeda pula dan pada pemberian 
dosis yang dapat menghasilkan pertambahan daun secara optimal. 
Tabel 12. Uji lanjut Duncan pertambahan jumlah daun semai jati putih 

Jumlah Daun 
Duncana,b   

Perlakuan N Subset 

1 2 3 

100% Cocofiber 36 6.3056   
2:1 Cocofiber Tanah 36  8.6389  
2:1 Tanah Cocofiber 36  8.8611  
100% Tanah 36  9.3611  

1:1 Cocofiber Tanah 36   10.2222 
Sig.  1.000 .113 1.000 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 36,000. 
b. Alpha = ,05. 

 
Dapat dilihat pada tabel uji lanjut Duncan diatas, perlakuan yang 

menghasilkan nilai subset terendah yaitu (P0 100% cocofiber) dimana hal ini dapat 
diakibatkan karena penggunaan cocofiber yang berlebihan sehingga tanaman 

kekurangan unsur hara dan mengakibatkan pertumbuhan daun kurang optimal. 
(Nahak et al., 2020) menjelaskan tentang variasi pemberian bahan organik dengan 
dosis yang berbeda dapat menyebabkan pertambahan jumlah daun yang berbeda 
pada pertumbuhan semai jati putih. 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa variasi dari 
Komposisi media tanam memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
pertumbuhan semai jati putih (Gmelina arborea). Hasil analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan P3 (2:1 tanah dan cocofiber) merupakan perlakuan yang paling 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi semai jati putih sedangkan pada 
pertambahan diameter semai komposisi media tanam yang paling berpengaruh yaitu 
pada P1 (100% tanah) dan pada pertambahan jumlah daun komposisi media tanam 
yang paling berpengaruh yaitu pada P2 (1:1 tanah dan cocofiber). Oleh karena itu, 
peneliti merekomendasikan penggunaan media tanam dengan komposisi tersebut 
untuk mempercepat pertumbuhan semai jati putih. Sedangkan perlakuan P0 (100% 
cocofiber) secara konsisten menunjukan hasil terendah pada setiap parameter yang 
diukur. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan 

cocofiber secara tunggal sebagai media tanam tidak direkomendasikan sehingga 
lebih disarankan untuk dikombinasikan dengan tanah dalam komposisi tertentu 
agar diperoleh pertumbuhan yang lebih optimal. 
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